
I. METODELOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digununakan pada penelitian ini adalah tipe penelitian

Kuanlitatif Menurut Moleong (2005: 6), Metode penelitian kualitatif adalah

metode penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari Orang-orang dan prilaku yang dapat di amati. Penelitian kualitatif atau

lisan penelitian Yang menghasilkan prosedor analisis yang tidak menggunakan

prosedor Analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.

B. Fokus Penelitian

Menurut Moleong  (2005; 93), masalah dalam penelitia kualitatif bertumpu pada

suatu fokus penelitian. Fokus dalam penelitian ini diarahkan pada strategi

pasangan calon kepala daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat beserta tim

suksesnya dalam menyosialisasikan diri atau program mereka kepada masyarakat

calon pemilih yang bertujuan untuk mendapatkan dukungan serta memperoleh

suara sebanyak-banyaknya pada pelaksanaan pemungutan suara. Dengan

menggunakan berbagai metode atau  langkah-langkah yang telah ditetapkan

sebelumnya yakni dengan pendekatan teori strategi pemasaran untuk mengetahui



dan menggambarkan strategi kampanye yang digunakan oleh pasangan calon

Bachtiar Basri dan Umar Ahmad dalam upaya memenangkan Pemilihan Umum

Kepala Daerah di Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2011. Adapun fokus

penelitian berpijak pada tiga tahapan antara lain:

1. Segmentasi

a. Segmen pendukung kontestan

b. Segmen pendukung pesaing

c. Segmen massa mengembang

2. Targeting

3. Positioning

a. Berdasarkan isu dan kebijakan politik

b. Berdasarkan citra kandidat

c. Berdasarkan benefit

d. Berdasarkan peristiwa personal

e. Berdasarkan citra sosial

C. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah dilakukan di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

D. Informan Penelitian

Penelitian kualitatif pada umum nya mengambil jumlah informan yang lebih kecil

dibandingkan dengan bentuk penelitian lainnya. Unit analisis dalam penelitian ini



individu atau perorangan. Untuk memperoleh informasi yang diharapkan, peneliti

terlebih dahulu menentukan informan yang akan dimintai informasinya.

Dalam penelitian ini informan peneilitian dengan teknik purposive sampling, yaitu

Pengambilan informan secara tidak acak, tetapi dengan pertimbangan kriteria

tertentu, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Informan merupakan subyek telah lama dan intensif menyatu dengan

kegiatan atau medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian peneliti

dan ini bisanya ditandai dengan kemampuan memberikan informasi

mengenai sesuatu yang ditanya peneliti.

2. Informan merupakan subyek yang masih terikat secara penuh aktif pada

lingkungan atau kegiatan yang menjadi sasaran atau perhatian peneliti.

3. Informan merupakan subyek yang mempunyai waktu kesempatan untuk

dimintai informasi.

4. Informan merupakan subyek yang dalam memberikan informasi tidak

cendrung diolah atau dikemas terlebih dahulu.

Berdasarkan ketentuan tersebut maka informan penelitian ini adalah:

1) Pasangan calon kepala daeran yakni Bachtiar Basri dan Umar Ahmad.

2) Tim inti dalam kampanye pasangan calon Bachtiar Basri dan umar ahmad,

antara lain:

I. Manajer : Busroni

Wk. Manajer : Githo, S.Pd. I

Wk. Manajer : S. Joko Kuncoro



II. Sekertaris : Ari Gunawan Tantaka, S.H

Wk. Sekertaris : A. Elia Sunarto

Wk. Sekertaris : Drs. Akhmad Wahyudiono

III. Bendahara : Hi. Pitono

Wk. Bendahara : Sofian Hadi, SH

Yang bersedia meluangkan waktu untuk wawancara dan memberikan informasi

data.

E. Jenis Data

Jenis Data Jenis data penelitian ini meliputi :

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber penelitian

atau lokasi penelitian.

2. Data Sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari berbagai sumber

yang terkait dengan penelitian, seperti buku, majalah,atau litiratur lain.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan :

1. Wawancara, yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data melalui

percakapan langsung dengan para informan yang bekaitan dengan cara

masalah penelitian, dengan menggunakan pedoman wawancara.



2. Dokumentasi, yaitu teknik untuk mendapatkan data dengan mencari

informasi dari berbagai sumber atau referensi yang terkait dengan

penelitian, seperti buku, agenda, arsip, surat kabar dan internet.

G. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang akan digunakan setelah data yang didapatkan dari

lapangan dikumpulkan, maka untuk pengolahannya adalah:

1. Editing, yaitu cara yang digunakan untuk meneliti kembali data yang telah

diperoleh dari lapangan baik melalui wawancara ataupun dokumentasi.

2. Interpretasi, memberikan penafsiran atau penjabaran atas hasil penelitian

untuk dicari makna yang lebih luas dengan menghubungkan jawaban yang

diperoleh oleh data lain.

Hasil wawancara yang berupa kalimat-kalimat kurang baku akan disajikan dengan

kalimat baku serta bahasa yang dimengerti. Dokumentasi yang diperoleh dari

hasil penelitian di lapangan digunakan oleh penulis untuk menunjang penelitian

ini. Interpretasi menafsirkan ataupun menjabarkan kesimpulan yang didapat dari

hasil wawancara maupun dokumentasi dilapangan kemudian suatu hasil yang

digunakan dalam penelitian ini.



H. Teknik Anallisa Data

Analisa data adalah proses mencari dan mengatur catatan lapangan, dan bahan-

bahan lainnya yang diteukan di lapangan. Teknik analisa data yang digunaka

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang berpijak dari data yang di dapat

dari hasil wawancara serta hasil dokumentasi.

Adapun teknik analis yang digunakan dalampenelitian ini adalah :

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan dituangkan ke dalam bentuk laporan

selanjutnya di reduksi, dirangkum, difokuskan pada hal-hal penting. Dicari

tema polanya disusun secara sistimatis. Data yang di reduksi memberi

gambaran tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti

dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan.

2. Penyajian Data (Display Data)

Untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari

penelitian harus diusahakan membuat bermacam matriks, grafik, jaringan,

dan bagian atau biasa pula dalam bentuk naratif saja.

3. Mengambil Kesimpulan atau Verivikasi Data.

Peneliti berusaha mencari arti, pola, tema yang yang penjelasan alur sebab

akibat, dan sebagainya. Kesimpulan harus senantiasa diuji selama

penellitian berlangsung, dalam hal ini dengan cara penambahan dan data

baru.


